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ABSTRAK

IBNU MAS’UD: Analisis Implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Berdasarkan KTSP di SMAN 1 Luragung Kabupaten Kuningan

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di SMAN 1 Luragung pada kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang mengacu pada tingkat satuan pendidikan masing-
masing, menuntut guru untuk lebin kreatif dan mengembangkan setiap komponen yang ada
pada RPP sesuai satuan pendidikan. Sehingga dalam pelaksanaan implementasi RPP di
SMAN 1 Luragung dapat terlaksana secara efektif dan dapat tercapainya tujuan
pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) di SMAN 1 Luragung sudah sesuai berdasarkan KTSP, komponen RPP
yang lengkap sesuai dengan ketentuan KTSP dan menyesuaikan dengan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) tentang Standar Proses.

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Mei tahun pelajaran 2014-2015.
Penelitian implementasi RPP ini dilakukan di kelas X SMAN 1 Luragung. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Untuk memperoleh data,
peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian di analisis
sesuai dengan lembar observasi kegiatan pembelajaran yang berdasarkan KTSP dan
menyesuaikan dengan standar proses sebagai landasan pengembangan RPP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan RPP yang dibuat oleh guru sudah
menyesuaikan berdasarkan KTSP, namun masih ada beberapa komponen yang belum
tercantum didalamnya. Implementasi RPP di SMAN 1 Luragung cukup valid, cukup efektif
(cukup tuntas) sesuai dengan ketentuan KTSP dan Standar Nasional Pendidikan.
Berdasarkan hasil observasi penilaian kriteria efektifitas ini menunjukan pada nilai
presentase 75% pada pertemuan pertama dan 71,42% pada pertemuan kedua.

Berdasarkan penelitian ini penulis mengambil kesimpulan bahwa implementasi RPP
di SMAN 1 Luragung oleh guru biologi di kelas X cukup valid atau cukup efektifitas (cukup
tuntas) dan sesuai dengan ketentuan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kendala
pada implementasi RPP dapat terjadi karena peran siswa didalam kelas, komponen
pembelajaran yang belum lengkap, serta sarana dan prasarana yang belum memadai. Dari
penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan bagi para pemerhati pendidikan,
karena keberhasilan pendidikan nasional menjadi tanggung jawab semua pihak Khususnya
tenaga pendidik yang menjadi barisan terdepan menghadapi para peserta.

Kata Kunci: Implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat
menuntut semua pihak, khususnya lembaga pendidikan untuk meningkatkan
dan mengembangkan sistem pendidikan nasional agar tercipta manusia-
manusia yang terampil dan berkualitas. Salah satunya adalah bidang
pendidikan biologi. Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai serta tanggung jawab sebagai warga
negara yang bertanggung jawab kepada lingkungan, masyarakat, bangsa dan
negara. Peningkatan mutu pendidikan hanya mungkin dicapai apabila semua
komponen dalam pendidikan yaitu peserta didik, pendidik, tenaga pndidik,
sarana dan kurikulum saling berinteraksi dengan baik.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum
yang dirancang dan memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan,
dan melibatkan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar
mengajar disatuan pendidikan. Pengembangan kurikulum dilakukan oleh guru,
kepala sekolah dan Dewan Pendidikan. Namun masih banyak guru belum
terbiasa mengembangkan kurikulum sekolahnya. Guru belum terbiasa
mengembangkan  kurikulum sekolahnya karena mereka sendiri tidak
memahami  kurikulum.  Menurut Mulyasa (2007:5) berbagai kasus
menunjukkan kurangnya pemahaman para penyelenggara dan para pelaksana,
termasuk guru dan kepala sekolah terhadap kurikulum. Kelompok guru ini
biasanya melaksanakan pembelajaran berdasarkan urutan bab dalam buku teks,
dan menggunakan buku teks sebagai salah satunya acuan dalam mengajar.
Inilah yang sering membuat guru kelabakan dan sering kekurangan waktu
mengajar, karena buku teks biasanya dirancang lebih dari target minimal
sebuah kurikulum.

Guru merupakan faktor yang secara langsung bertanggung jawab atas

keberhasilan proses pembelajaran yang dikembangkan khususnya di kelas.



Namun ada beberapa faktor yang menyebabkan guru kurang menguasai proses
belajar mengajar tersebut. Kebanyakan guru mengalami kesulitan dalam: (1)
Perencanaan pembelajaran meliputi merumuskan tujuan pembelajaran yang
lengkap, menyeimbangkan antara waktu yang menyediakan didalam
kurikulum dengan materi dan sebagainya; (2) Pelaksanaan pembelajaran
meliputi: menyediakan alat bantu atau media pembelajaran, mendorong peserta
didik untuk beradaptasi berbeda, mendorong terjadinya multi arab dan
sebagaiya (Trisnawati, 2003:20).

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi banyak faktor, salah satu
diantaranya adalah proses pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran yang baik,
dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula. Pelaksanaan pembelajaran
merupakan salah satu bentuk dari implementasi RPP. Suatu perencanaan
berkaitan dengan penentuan apayang akan dilakukan. Agar pelaksanaan proses
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien maka diperlukan suatu
perencanaan yang tersusun secara sistematis. Agar terjadi keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran diperlukan proses belajar mengajar yang lebih
bermakna dan dirancang dalam perencanaan yang jelas.

Selain dari pada itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran diawali
dengan perencanaan yang sangat matang. Perencanaan yang dilakukan dengan
baik, maka setengah keberhasilan sudah dapat tercapai, setengahnya lagi
terletak pada peaksanaan. Namun demikian, perencanaan yang sudah baik
sistematis atau terperinci, jika pelaksanaan proses pembelajaran tidak sesuai
dengan perencanaan, maka munkin sekali akan gagal. Perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran belum tentu akan mencapai keberhasilan jika
dilakukan sembarangan sehingga proses pembelajaran kurang menarik,
membosankan, tidak merangsang siswa untuk aktif dan kreatif, sehingga tujuan
pun tidak tercapai. Oleh karena itu, perencanaan yang baik dan pelaksanaan
yang tepatakan menentukan keberhasilan proses pembelajaran. (Lukmanul
Hakim, 2011.01)

Kekurangan guru dan penyelenggaraan pendidikan terhadap

kurikulum dan pengembangannya ke dalam RPP dan melaksanakan RPP



tersebut bisa berakibat fatal terhadap hasil belajar. Sukses tidaknya
pengembangan kurikulum ditentukan oleh peran guru. Untuk itu guru harus
diberdayakan keahliannya dalam mengembangkan RPP dan pelaksanaannya
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kerjasama antara
guru juga sangat penting dalam proses pendidikan yang akhir-akhir ini
mengalami perubahan sangat pesat. Untuk kepentingan tersebut diperlukan
sosialisasi yang matang kepada berbagai pihak, agar kurikulum tersebut dapat
dipahami dan diterapkan secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMAN 1
Luragung Kabupaten Kuningan proses pembelajaran yang dilaksanakan telah
melakukan proses pembelajaran berdasarkan kurikulum KTSP, akan tetapi
dalam penerapan pembelajarannya masin ditemukan kesulitan-kesulitan baik
dalam merancang proses pembelajaran maupun dalam pelaksanaan
pembelajarannya. Dalam hal ini penulis mencoba menganalisis kesesuaian
seorang guru mata pelajaran biologi dalam menerapkan RPP berdasarkan
kurikulum KTSP di SMAN 1 Luragung Kabupaten Kuningan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) di SMAN 1 Luragung Kabupaten Kuningan Kabupaten Kuningan”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Banyak guru biologi yang belum terbiasa dalam mengembangkan
kurikulum sekolahnya.
2. Kurangnya pemahaman guru biologi tentang KTSP dalam penerapannya
dilapangan.
Kesulitan guru biologi menerapkan RPP berdasarkan KTSP
4. Guru biologi di SMAN 1 Luragung Kabupaten Kuningan 60% belum

melaksanakan RPP sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran.



C. Pembatasan Masalah
Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam, maka perlu adanya
pembatasan ruang lingkup masalah. Adapun pembatasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah implementasi RPP
berdasarkan implementasi RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

2. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran biologi di SMAN
1 Luragung Kabupaten Kuningan.

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini sehingga terfokus dan spesifik
maka masalah dalam penrelitian ini dibatasi menganalisis perencanaan
perangkat pembelajaran RPP dan penerapannya berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMAN 1 Luragung Kabupaten

Kuningan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelengkapan isi komponen pada RPP berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dibuat oleh guru di SMAN 1
Luragung Kabupaten Kuningan?

2. Bagaimana penerapan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam proses pembelajaran di kelas?

3. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran di kelas dengan
penerapan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)?

4. Faktor apa saja yang menjadi kendala guru dalam penerapan RPP
berdasarkan berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
di SMAN 1 Luragung Kabupaten Kuningan?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengkaji kesesuaian isi komponen perangkat pembelajaran RPP
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dibuat
oleh guru di SMAN 1 Luragung Kabupaten Kuningan.
Untuk mengkaji penerapan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam proses pembelajaran di kelas.
Untuk mengkaji respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran di kelas
dengan penerapan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).
Untuk mengkaji faktor-faktor yang menjadi kendala guru dalam penerapan
RPP berdasarkan berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) di SMAN 1 Luragung Kabupaten Kuningan

F. Kegunaan Penelitian

Selain memiliki tujuan, sebuah penelitian haruslah memiliki manfaat.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk
pengembangan perencanaan pembelajaran khususnya dalam penerapan
RPP yang dibuat oleh guru, dan dapat digunakan untuk landasan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yang lebih baik.

Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih  berupa masukan-masukan tentang perencanaan perangkat
pembelajaran RPP dan penerapannya didalam kelas. Sebagai pedoman yang

bisa digunakan untuk penyusunan RPP dan pelaksanaannya.

G. Kerangka Berpikir

Guru merupakan pengembang Kkurikulum dibarisan terdepan yang

langsung berhadapan dengan peserta didik. Selain itu guru harus pandai



menerjemahkan, menjabarkan, dan menganalisis Kkurikulum kepada peserta
didik. Kunci keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan pengaruh
terbesarnya berada ditangan seorang guru yang bisa mengimplementasikan
dengan baik sesuai standar-standar yang sudah ditentukan. Maka dari itu, guru
seyogyanya dapat membuat sebuah perencanaan sebelum pembelajaran atau
yang dikenal dengan RPP. Sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran yang
berkualitas dan sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
yang akan membuahkan hasil yang optimal.

Gambar skema pemikiran dibawah ini mendeskripsikan tentang
kedudukan KTSP yang menjadi pondasi utama bagi para guru Khususnya guru
biologi untuk mengambangkan kurikulum dengan baik. Seperti yang
diisyaratkan PP No. 19 Tahun 2005 yang berkaitan dengan standar proses
bahwa guru diharapkan dapat mengembangkan perencanaan pembelajaran.

Mengingat posisi guru tidak memberikan pelajaran kepada peserta didik.

Kurikulum KTSP

v
Guru Biologi

!

Analisis Implementasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Berdasarkan KTSP

l

Hasil Analisis Implementasi RPP yang
sesuai dengan KTSP dan BSNP

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kesesuaian isi komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang dibuat guru biologi di SMA Negeri 1 Luragung kurang sesuai
dengan ketentuan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana
yang diamanatkan Peraturan Mendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang
Standar Proses.

Implementasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di sekolah
SMA Negeri Luragung pada pertemuan pertama menunjukan Kriteria
kesesuaian implementasi RPP dengan skor 75% dilaksanakan dan 25%
tidak dilaksanakan. Sedangkan kriteria kesesuaian implementasi RPP
pada pertemuan kedua adalah 71,42% dilaksanakan dan 28,58% tidak
dilaksanakan. Ini menunjukan bahwa implementasi tersebut cukup
valid, cukup efektif (cukup tuntas), dapat digunakan namun perlu
perbaikan kecil.

Hasil rekapitulasi respon siswa menunjukan bahwa kegiatan
pembelajaran yang diterapkan di sekolah SMAN 1 Luragung dengan
menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) memberikan respon
positif.

Faktor-faktor yang menjadi kendala guru dalam implementasi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) di sekolah SMA Negeri 1 Luragung
dapat terjadi karena peran siswa dikelas, tidak ada ketertarikan siswa
terhadap mata pelajaran, kurang lengkapnya komponen pembelajaran,
serta sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai sebagai

penunjang berjalannya kegiatan pembelajaran.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada proses
penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru biologi di SMA

Negeri 1 Luragung, maka penulis menawarkan beberapa saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru hendaknya dalam penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) seharusnya mempelajari semua komponen yang ada
pada RPP lebih teliti dan melakukan persiapan sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran, seperti mengatur jalannya kegiatan pembelajaran
lebih teliti, mempersiapkan antisipasi komponen pembelajaran yang
kurang lengkap dan sarana prasarana yang kurang memadai. Agar
pencapaian guru dan siswa pada kegiatan belajar mengajar dapat tercapai
dengan baik.

2. Para guru hendaknya sering mengikuti seminar atau pendidikan dan
latihan profesi guru (PLPG) untuk meningkatkan keprofesionalannya
sebagai guru. Sehingga dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan
guru harus lebih rajin menambahkan ilmu pengetahuannya. Mengingat
RPP yang dibuat merupakan RPP terahir pada kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) yang seharusnya guru paham betul karakter
kurikulum yang sedang berjalan dengan rentan waktu yang sudah
delapan tahun.

3. Kepada Kepala Sekolah menghimbau agar supaya para guru mau
mengikuti kegiatan seminar atau pelatihnan untuk meningkatkan kualitas
pedagogiknya, serta teliti dalam mengoreksi perangkat pembelajaran
hasil buatan guru-guru, sehingga dalam kegiatan pembelajarannya dapat
berjalan dengan optimal.

4. Kepada Dinas Pendidikan supaya lebin memperhatikan Kinerja guru
dalam menerapkan dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), serta diadakan pelaksanaan sosialisasi rutin dalam meningkatkan
kemampuan pedagogik guru dan meningkatkan kualitas proses dan hasil

belajar/bimbingan untuk mencapai tujuan pendidikan.
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